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Abstract

The aim of this study is to re-examine the impact of ethnomathematics-based learning on student
learning outcomes in mathematics by examining, summarizing data, and statistically assessing various
research findings that have been published in up to 18 articles on Google Scholar. This kind of study
falls under the category of meta-analysis. Data gathering, coding, calculation of improved student
learning outcomes and effect size, detection of average difference existence or absence, and conclusion
drawing are some of the research steps. The average effect size is 2.97, with a very large category,
according to the study's findings. According to the paired sample t-test, however, the sig value (2 tailed)
= 0.000 = 0.05 indicates that there are variations between the typical learning outcomes of students'
mathematics before and after applying ethnomathematics-based learning. It may be inferred from the
average impact size and the outcomes of the paired sample t-test that the use of ethnomathematics-based
learning influences student learning outcomes in mathematics.
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Abstrak

Tujuan riset ini yaitu untuk menganalisa kembali dampak pendidikan berbasis ethomatematika pada
output belajar matematika peserta didik melalui metode mengulas, meresume informasi serta
menganalisa sebagian produk riset yang telah terbit di google scholar sejumlah 18 postingan melalui
metode statistic. Tipe riset ini merupakan tipe riset analysis meta. Tahap-tahap riset diantaranya
mengumpulkan informasi, memberi kode, menghitung kenaikan hasil belajar matematika siswa serta
effect size, mengenali terdapat tidaknya perbandingan rataan, serta menarik konklusi. Bersumber pada
produk riset rarata effect size senilai 2,97 pada jenis sangat besar. Sebaliknya bersumber pada uji paired
sample t-test nilai sig (2 tailed) = 0,000 < a= 0,05 maksudnya ada perbandingan rerata prestasi belajar
matematika peserta didik awal dan setelah diberi perlakuan implementasi proses belajar mengajar
berbasis etnomatematika. Merujuk nilai rerata effect size serta output nilai uji paired sample t-test bisa
dikatakan bila penerapan pembelajaran berbasis etnomatematika berpengaruh pada prestasi
pembelajaran matematika peserta didik.
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PENDAHULUAN

Mathematics ialah suatu ilmu berhitung numerasi yang memiliki kegunaan berarti pada
aktivitas keseharian, sebab bisa membiasakan peserta didik beenalar secara logic, kritis serta
sistematis. Bagi Hans Freudenthal dalam Uskono et al., (2020), matematika ialah kegiatan
manusia, akibatnya peserta didik tidak bisa ditatap selaku akseptor stagnan matematika yang
telah terbentuk. Oleh sebab itu ilmu mathematics diperuntukkan bagi peserta didik wajib bisa
meningkatkan keahlian bernalar peserta didik, diawali pada tingkatan sekolah rendah sampai
sekolah tingkat atas. Belajar hendak bermakna bila anak hadapi apa yang dipelajari, bukan
mengetahuinya. Bila siswa hadapi sendiri menimpa materi pembelajaran pasti memori peserta
didik hendak terekam begitu lama. (Sarjana et al., 2019). Mengingat berartinya peranan
matematika tersebut, hingga salah satu perihal yang jadi atensi guru ialah hasil belajar
matematika siswa. Matematika ialah ilmu yang umum yang memiliki kedudukan paling berarti
bagi bermacam cabang pengetahuan serta meningkatkan energi human thingking (Heryan &
Zamzaili, 2018).

Bagi Widada (2016), dalam menguasai konsep Matematika, siswa diharapkan bisa
melaksanakan aksi pintar yang sepenuhnya bertanggungjawab bersumber pada pemahaman,
keahlian serta value yang terintegrasi lewat aktivitas mengabstrakkan, idealisasi serta
memperumum penggunaan buat melakukan misi penyelesaian permasalahan yang
berhubungan pada matematika. Eksistensi kreatifitas pendidikan begitu dibutuhkan akibatnya
pendidikan matematika bisa jadi akan mengasyikkan. Bagi Hartoyo (2012), peranan
pembelajaran matematika merupakan menciptakan skema pembaruan pada susunan kognisi
melalui memikirkan skema yang terdapat pada pribadi siswa akibatnya terjalin asimilasi. Oleh
karena itu, untuk membelajarkan mathematics secara baku, pendidik harus memulai melalui
mengungkap pemahaman mathematics tidak baku yang didapatkan peserta didik melalui
keseharian penduduk sekitarnya. Objek kehidupan nyata yang berkaitan melalui pengetahuan
keseharian siswa bisa dibuat untuk media pembelajaran agar menyenangkan. Beberapa dimensi
untuk bisa digunakan dalam kreatifitas pendidikan yaitu kultur setempat.

Kebudayaan adalah suatu yang diturunkan dari generasi ke generasi pada aktivitas keseharian.
Karena kebudayaan merupakan satu kesatuan yang utuh, merata dalam masyarakat. Hal
tersebut dimungkinkan keberadaan ide dan fakta matematis untuk dtanamkan pada kehidupan
sehari-hari, mesngetahui bagi masing-masing meningkatkan metode tertentu saat melaksanakan
kegiatan mathematics verbal. (Rachmawati, 2012).

Belajar dan budaya berjalan beriringan. Karena proses pembelajaran adalah aktivitas diantara
pendidik dan peserta didik pada suatu komunitas. (Khofiatun et al., 2016 ; Ulfiyani, 2016).
Kultur adat istiadat adalah pemikiran terintegrasi yang berupa sikap, kepercayaan, nilai dan
simbol yang secara tidak sadar diterima oleh sekelompok warga dan diwariskan secara turun-
temurun melalui proses komunikasi. Selanjutnya (Indriani, 2015; Wahyuni & Kurniawati,
2019), dari pembahasa tersebut, bisa dikatakan bahwa kultur adat istiadat bisa dipersatukan
dalam pembelajaran sebab diantara budaya adalah materi pembelajaran.

Etnomatematika, bagi D’ Ambrosio dalam Adnyana (2020), ditafsirkan selaku matematika yang
diimplementasikan bagi golongan budaya yang dipercaya semacam perkumpulan adat regional,
golongan pekerja kasar, kanak-kanak pada golongan umur yang ditentukan, serta kelompok
jenius. Pada klasifikasi ini, etnomatematika berkembang serta maju di Indonesia selaku pilihan
buat menghasilkan tata cara pendidikan matematika yang baku serta tidak realistik.
Dampaknya, usaha yang lain wajib dicoba buat menerapkan model pendidikan. Tata cara
pendidikan wajib sanggup menimbulkan peran lebih besar dari peserta didik serta membagikan
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peluang untuk siswa buat menghasilkan mandiri pemahaman serta uraian mengenai konsep-
konsep matematika untuk dipahami. Pendidikan cooperative bercorak ethomatematika ialah
beberapa metode pendidikan yang bisa mendukung aktivitas peserta didik pada pendidikan dan
penyusunan modul yang kontekstual. Pengetahuan tentang ethomatematika ini bermanfaat buat
tingkatkan pengetahuan, atensi, serta uraian hendak matematika yang diajarkan seseorang guru.
(Jenahut & Maure, 2020). Pendidikan matematika masih sangat tidak sering berhubungan
dengan faktor budaya. Kebudayaan serta pembelajaran merupakan sesuatu kumpulan yang tak
bisa dipilah-pilah. Hingga dari itu, matematika butuh dibahas lebih mendalam gimana kultur
yang terdapat di warga selaku integrasi dari pendidikan matematika ataupun yang dapat diucap
selaku etnomatematika.

Sebagai guru matematika yang handal, seseorang memiliki kewajiban tidak hanya untuk
mengajar, tetapi menggunakan metode pendidikan yang membuat pendidikan lebih hidup,
termasuk mengintegrasikan materi matematika yang diajarkan melalui kegiatan sehari-hari.
Bagi Lubis & Widada, (2020), konten khusus yang berkaitan dengan pengetahuan siswa setiap
hari dapat menjadi sumber belajar yang menarik. Namun, sebagian besar pendidik tetap
memakai metode sebelumnya dalam kegiatan pembelajarannya. Hal ini terlihat dari cara
penyajian yang monoton di kelas matematika, yang membuat siswa mengalami kesulitan dalam
belajar matematika. Metode pengajaran yang dilakukan oleh pendidik ini menyebabkan
menurunnya hasil belajar peserta didik pada pendidikan matematika. Menurunnya prestasi
peserta didik terkait dengan informasi yang dirilis oleh PISA (Program for International
Student Assessment). Sebagai anggota Organization for Economic Co-operation and
Development (OECD), Indonesia telah ikut serta pada penelitian PISA sejak tahun 2000.
Dilaksanakan pada tiap tahun, studi PISA mengukur pencapaian literasi, matematika, dan
literasi sains di seluruh negara, pelajar berusia 15 tahun dari Indonesia negara peserta.

Penelitian tentang etnomatematika dan pengaruhnya pada nilai pembelajaran matematika
Prahmana, (2022) dan penelitian literatur etnomatematika Turmuzi et al., (2022), menyebutkan
bahwa 75 % penelitian yang dipublikasikan di jurnal terakreditasi SINTA merupakan penelitian
kualitatif etnografi, 10% penelitian pengembangan dan sisanya penelitian kuantitatif. Oleh
karena masih minimnya penelitian eksperimen kuantitatif, maka tujuan penelitian meta analisis
ini yaitu untuk memperoleh secara lebih konprehensif dampak pembelajaran menggunakan
etnomatematika pada output nilai pembelajaran mathematics peserta didik.

METODE

Riset ini memakai desain riset meta analisis pada output pembelajaran mathematics peserta
didik. Meta analisa ialah riset diadopsi dalam sebagian harian, analisa ini bermula dari riset
sebelumnya dengan permasalahan yang serupa akibatnya bisa mengenali hasil dan akhirnya.
(Firmansyah et al., 2019; Saadah & Budiman, 2022). Bagi Saputri & Wardani (2021)
melaporkan kalau analysis meta merupakan riset dicoba melalui metode mengulas, meresume
informasi serta menganalisa sebagian dampak riset pendahulu dengan statistika. Tahap-tahap
riset yang dipakai pada riset ini diadaptasi dari Yustinaningrum, (2021) yaitu:

Tahap awal adalah Koleksi data. Sesi awal yang dicoba pada riset ini merupakan mengoleksi
paper-paper yang ada dalam google scholar. Ketentuan yang dipakai buat pengoleksian
postingan bagi (Saputri & Wardani, 2021) yaitu: (a). Postingan yang diseleksi ialah postingan
yang sudah dipublish. (b). Postingan yang diseleksi merupakan postingan yang publish era 10
tahun belakangan. (c). Postingan yang diseleksi memakai pendekatan etnomatematika selaku
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peubah bebas. (d). Postingan yang diseleksi memakai hasil belajar siswa selaku peubah terikat.
(e). llustrasi yang dipakai pada postingan diawali pada tingkatan SD hingga pendidikan atas.
Bersumber pada ketentuan yang dimaksud diperoleh 18 postingan yang sesuai untuk dianalisis.

Selanjutnya adalah Memberi kode (Coding). Pemberian kode ialah ketentuan yang berarti buat
memudahkan mengoleksi serta menganalisa informasi. Karenanya, alat ukur pada analisys meta
dicoba melalui kertas pengkodean (Boisandi & Darmawan, 2017). Peubah-peubah yang dipakai
pada pengkodean serta menciptakan data yang dibutuhkan merupakan user periset, tahun riset,
topik riset, tingkatan pembelajaran, serta informasi riset. Tiap postingan diberi kode Al hingga
Al18 bagi peubah-peubah yang telah ditetapkan. Pada tabel 1 diberikan contoh luaran
pengkodean analysis meta.

Tabel 1. Contoh Pengkodean Analysis Meta

No Coding Topik Riset Nama Tahun Jenjang Rata-rata
Penulis Terbit Pendidikan Pre  Pos
Tes Tes
1 Al Model Problem Based Filda 2020 SD 59,54 77,68
Learning (PBL) Noor
Berbasis Safitri,
Etnomatematika pada Fine
Materi Geometri Reffiane,
Terhadap Hasil Belajar Ervina
Siswa Eka
Subekti
2 A2 Dampak Penggunaan Nindylah 2022  SMP 46,00 81,80
Permainan  Kelereng Julaika
Berbasis

Etnomatematika
Sebagai Perangkat
Pembelajaran Terhadap

Hasil Belajar
Matematika TA
2020/2021
3 A3 Pengaruh Metode Esti 2022  SMP 72,25 84,35
Pembelajaran Ratnawati

Kooperatif Bernuansa
Etnomatematika
Terhadap Hasil Belajar
Siswa dalam Materi
Geometri Ruang

Selanjutnya analysis peningkatan hasil prestasi belajar (N-gain) serta effect size setiap paper.
Buat mengenali kenaikan hasil pembelajaran dengan etnomatematika dalam riset ini memakai
uji N-gain. Sebaliknya buat mengenali effect size pada masing-masing postingan memakai
rumus Cohen (Saputri & Wardani, 2021) selaku berikut:

Posttest Average Score — Pretest Average Score

effect size =
ff Standart Deviation
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Tabel 2. Kriteria Penilaian Effect size

Effect Size Interpretasi
0<d<0,2 Kecil

0,21 <d<0,50 Sedang
0,51<d<1,00 Besar
d>1,00 Sangat Besar

Mengenali terdapat tidaknya perbandingan rata-rata. Sesi berikutnya merupakan buat
mengenali perbandingan rata-rata saat sebelum serta setelah perlakuan melalui pendekatan
etnomatematika terhadap prestasi belajar matematika peserta didik dengan memakai uji paired
sample t-test. (Karlina & Anugraheni, 2021). Dalam pengujian memakai rerata pretest serta
posttest dari informasi yang ditentukan. Dan yang terakhir adalah Membuat konklusi: Sesi
penutup ialah membuat konklusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Koleksi Data dilakukan dengan mengumpulkan paper-paper yang ada dalam google scholar.
Bersumber pada kegiatan koleksi informasi yang dicoba melalui search postingan di google
scholar ada 18 postingan yang hendak dianalisa. Pada tabel 3 adalah hasil klasifikasi postingan
bersumber pada tingkatan pembelajaran, pubah bebas, serta peubah terikat.

Tabel 3. Pengklasifikasian Data Perolehan Analisa Paper

Macam Analisa Luaran Analisa Jumlah Analisa
Tingkatan SD/MI 9
Pendidikan SMP 5
SMA/SMK 2
Perguruan Tinggi 2
Peubah terikat Hasil Belajar Matematika 18
Peubah bebas Pembelajaran Berbasis 18

Etnomatematika

Bersumber pada tabel 3. Dikenal kalau postingan yang objek risetnya pada tingkatan
pembelajaran SD terdapat 9 postingan, tingkatan pembelajaran SMP terdapat 5 postingan,
tingkatan pembelajaran SMA/Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) terdapat 2 postingan, serta
jenjang pendidikan tinggi terdapat 2 postingan. Variabel terikat yang ada di tiap postingan
merupakan hasil belajar matematika. Sebaliknya yang jadi variabel bebas merupakan
pendidikan berbasis etnomatematika.

Tabel 4. Hasil Analisis Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Mengacu Uji Gain
No Kode Paper RerataPre Test Rerata Pos Test Gain Keterangan

1 Al 59,54 77,68 044  Sedang
2 A2 46,00 81,80 066  Sedang
3 A3 72,25 84,35 043  Sedang
4 A4 69,00 77,26 0,26 Rendah
5 A5 29,00 72,25 0,60  Sedang
6 A6 50,97 84,23 067  Sedang
7 A7 46,78 86,25 0,74  Tinggi

8 A8 51,00 68,38 0,35  Sedang
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9 A9 41,47 92,42 0,87 Tinggi
10 A10 64,82 87,90 0,65 Sedang
11 All 31,66 79,04 0,69 Sedang
12 Al2 40,80 70,20 0,49 Sedang
13 A1l3 62,50 80,20 0,47 Sedang
14 Al4 19,50 73,56 0,67 Sedang
15 Al5 74,21 95,07 0,80 Tinggi
16 Al6 48,39 85,36 0,71 Tinggi
17 Al7 76,32 85,63 0,39 Sedang
18 Al8 34,58 62,29 0,42 Sedang

Perhitungan peningkatan hasil belajar matematika siswa (N-gain) dan effect size tiap paper.
Bersumber pada tabel 4. Dikenal kalau ada 13 postingan yang hadapi kenaikan hasil belajar
matematika dengan jenis sedang, 1 postingan dengan jenis rendah, serta 4 postingan dengan
jenis tinggi.

Tabel 5. Effect Size Paper

No Kode Paper Effect Size Keterangan
1 Al 4,26 Sangat besar
2 A2 3,74 Sangat besar
3 A3 0,88 Besar

4 Ad 0,94 Besar

5 A5 3,04 Sangat besar
6 A6 3,54 Sangat besar
7 A7 4,77 Sangat besar
8 A8 4,69 Sangat besar
9 A9 6,63 Sangat besar
10 A0 2,45 Sangat besar
11 All 4,30 Sangat besar
12 Al2 1,27 Sangat besar
13 Al3 1,43 Sangat besar
14 Al4 4,60 Sangat besar
15 Al5 1,60 Sangat besar
16 Al6 2,47 Sangat besar
17 Al7 0,81 Besar

18 A1l8 2,18 Sangat besar

Rerata Effect Size 2,97 Sangat besar

Bersumber pada tabel 5. Dikenal kalau ada 3 postingan yang hadapi effect size dengan jenis
besar, serta 15 postingan hadapi effect size dengan jenis sangat besar.

Tabel 6. Effect size paper Mengacu Tingkatan Pendidikan

No  Tingkatan Jumlah Rerata Effect size  Keterangan
Pendidikan Paper

1 SD/MI 9 2,43 Sangat besar

2 SMP 5 3,65 Sangat besar

3 SMA/SMK 2 5,08 Sangat besar

4 Perguruan Tinggi 2 1,63 Sangat besar
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Bersumber pada tabel 6. Dikenal kalau effect size pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan
etnomatematika pada output pembelajaran matematika peserta didik pada tiap jejang
pembelajaran pada jenis tinggi sekali. Effect size untuk tingkatan pembelajaran Sekolah Dasar
senilai 2,43, tingkatan pembelajaran SMP sejumlah 3,65, tingkatan pembelajaran SMA/Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) sejumlah 5,08 serta pendidikan tinggi sebesar 1,63.

Mengenali terdapat tidaknya perbandingan rata-rata. Dengan menggunakan perhitungan SPSS
versi 22 diperoleh output Paired Sample Statistics

Tabel 7. Output Paired Sample Statistics

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair1 Pre Test 475717 18 20.25298 4.77367
Post Test  80.2150 18 8.54944 2.01512

Berdasarkan tabel 7. Diketahui bahwa proses belajar mengajar dengan pendekatan
etnomatematika berdampak output hasil pembelajaran mathematics peserta didik. Kondisi ini
bisa diperoleh dari hasil sebelum test awalnya 47.5717 meningkat ke 80.2150.

Tabel 8. Output Paired Sample Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Pre Test & Post Test 18 422 .081

Mengacu pada tabel 8. Diketahui terdapat hubungan antara rerata output nilai pembelajaran
mathematics peserta didik diawal dan setelah dilakukan treatment pembelajaran berbasis
etnomatematika senilai 0,422.

Tabel 9. Output Paired Sample t-Test
Paired Differences

95% Confidence

Std. Interval of the
Deviatio Std. ErrorDifference Sig. (2-
Mean n Mean Lower Upper t df tailed)
Pairl PRE TEST - 5,6/ 1835 4.32 4177 -2351  -754 17 .000

POST TEST

Bersumber pada tabel 9. Dikenal kalau angka sig (2 tailed) = 0,000 < a= 0,05 menunjukkan ada
komparasi rerata output nilai pembelajaran mathematic peserta didik saat diawal serta setelah
diberlakukan treatment pendidikan berbasis ethomatematika.

Pembahasan

Hasil meta analisis pengaruh pendidikan berbasis etnomatematika terhadap hasil belajar
matematika siswa dilihat dari kenaikan pretes serta postes kebanyakan terletak pada jenis
sedang. Ada 13 postingan yang terletak pada kenaikan jenis sedang, 1 postingan pada jenis
rendah, serta 4 postingan pada jenis tinggi. Kenaikan output nilai pembelajaran mathematic
peserta didik diakibatkan sebab dalam proses pembelajaran berbasis ethomatematika lebih
bermakna serta peserta didik akan termotivasi pada pembelajaran akibatnya mempermudah
peserta didik dalam menguasai kasus yang diberikan. Perihal ini didukung oleh hasil riset
(Ajmain et al., 2020) yang melaporkan kalau dalam pendidikan mathematics bercorak
ethnomathematics kenaikan nilai belajar peserta didik mempunyai tingkatan yang besar.
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Permasalahan serta peristiwa matematika etnis yang timbul serta meningkat dalam keseharian
murid, diantaranya masakan khusus, profesi, art dan game, bisa memotivasi siswa dan menjadi
sarana belajar yang memungkinkan murid untuk berpikir lebih inovatif. Fakta ini sesuai dalam
pandangan Vygotsky menyatakan aktivitas social budaya tak bisa terpisah pada tumbuh
kembang siswa, serta kesuksesan pendidikan terbaik bila diintegrasikan pada realitas
keseharian siswa. (Utami, 2016). Jadi untuk kondisi ini menggambarkan pembelajaran
membutuhkan suatu aktivitas untuk memungkinkan murid memperoleh pengetahuan dan
meniru kembali apa yang sudah diperolehnya. Akibatnya, siswa menerima pendidikan yang
bermakna di dalam kelas. Guru juga memfasilitasi diskusi siswa dengan teman sebayanya agar
tercipta interaksi yang sesuai untuk pendidikan, menghormati komentar pihak lain dan
membudayakan kerjasama tim. Peserta didik akan termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam
setiap pendidikan melalui kegiatan pendidikan yang menyenangkan yang memungkinkan siswa
untuk membuat konsep matematika sendiri dengan menggunakan pendekatan etno-matematika.
(Ajmain et al., 2020).

Effect size untuk luaran anlysis meta ialah ada 15 postingan yang memiliki effect size dengan
jenis sangat besar serta 3 postingan memiliki effect size dengan jenis besar. Effect size ialah
komponen yang berarti pada sesuatu anlysis meta sebab mempresentasikan data luaran resume
analysis. Effect size bisa menampilkan ukuran dampak sesuatu treatment ataupun power ikatan
dari 2 peubah (Jayantika et al., 2020). Rerata effect size luaran analysis meta riset ini tergolong
dalam kategori sangat tinggi. Oleh karena itu, berdasarkan hasil effect size dapat dikatakan
bahwa pembelajaran dengan pendekatan ethomatematika berpengaruh pada hasil pembelajaran
mathematics peserta didik. Kesimpulan ini didukung oleh riset (Uskono et al., 2020)
menyebutkan penerapan realistics mathematic education dengan pendekatan etno-matematika
dengan menggunakan beech weaving berdampak besar pada output nilai pembelajaran
mathematic peserta didik.

Dari 18 postingan yang dianalisis, terjadi peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan
pendekatan etnomatematika yaitu dalam kategori sedang, rendah dan tinggi. Sebagian besar
peningkatan hasil belajar siswa pada postingan paper berada dalam kategori sedang. Pengaruh
atau besarnya effect size penerapan pembelajaran berbasis ethomatematika terhadap hasil
belajar matematika siswa diperoleh dari 18 artikel, berada dalam kategori tinggi dan sangat
tinggi. Perbedaan rerata hasil belajar matematika siswa setelah perlakuan pembelajaran berbasis
etno-matematika, sebagaimana dikemukakan oleh Surat (2018, p. 151), menunjukkan bahwa
karakteristik model pembelajaran berbasis etno-matematika dapat dikaitkan dengan
pembelajaran berbasis etno-matematika model pendidikan tradisional. Posisi ethno-matematika
saat mensupport literasi mathematics yaitu etno-matematika memungkinkan siswa untuk
mengkonstruksi konsep matematika sebagai bagian dari literasi matematika mereka
berdasarkan pengetahuan mereka tentang bidang sosial budaya. Selanjutnya etno-matematika
menciptakan motivasi yang baik dan memberikan bidang pendidikan yang lebih
menyenangkan, sehingga siswa diharapkan memberikan perhatian yang besar untuk mendalami
pendidikan matematika dan mempengaruhi kemampuan matematikanya.

KESIMPULAN

Pelaksanaan pendidikan berbasis etnomatematika mempengaruhi terhadap hasil belajar
matematika siswa. Kriteria besarnya pengaruh atau effect size untuk beberapa postingan paper
mempunyai kategori besar dan sangat besar. Sebaliknya ukuran rerata effect size berada dalam
kategori sangat tinggi. Saran buat riset berikutnya supaya bisa memakai postingan berkaitan
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dengan riset kuantitatif etnomatematika lebih banyak serta lebih teliti melaksanakan pemilihan
postingan paper yang dipakai pada riset analysis meta.
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